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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan: 

Pertama, pemberian ekstrak kombinasi etanol 96% biji jinten hitam 

(Nigella sativa) dan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa Boerl) dengan 

dosis 37,5 mg/20 g BB mencit dan 12,5 mg/20 g BB mencit mempunyai efek anti 

asma dengan penurunan hitung jumlah granul sel mast pada bronkus mencit 

babl/C. 

Kedua, pemberian kombinasi ekstrak etanol 96% biji jinten hitam (Nigella 

sativa) dan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa Boerl) dengan dosis 37,5 

mg/20 g BB mencit dan 12,5 mg/20 g BB mencit terdapat penurunan jumlah sel 

mast yang lebih signifikan dengan penurunan jumlah hitung sel mast bronkus 

mencit. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui 

kemungkinan adanya efek samping jika dipakai dalam jangka panjang pada 

manusia.  

Kedua, perlu dilakukan uji penelitian sel mast pada saat sebelum diinduksi 

dengan OVA (kontrol normal) dan sesudah diinduksi dengan OVA untuk 

membedakan jumlah sel mast yang terdegranulasi dan yang tidak terdegranulasi. 
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Ketiga, perlu dilakukan perhitungan sel mast yang tidak terdegranulasi 

pada penelitian ini untuk membedakan efek ektrak dengan sel mast yang 

terdegranulasi. 
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Lampiran 1. Surat keterangan pembelian hewan uji 
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Lampiran 2. Surat keterangan identifikasi jinten hitam 
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Lampiran 3. Surat keterangan determinasi mahkota dewa 
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Lampiran 4. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian 
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Lampiran 5. Foto alat 

 

Alat Moisture balance 

 

 

Alat water bath 
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Lampiran 6. Pembuatan ekstrak   

Data hasil penelitian diperoleh data berikut 

Berat rata-rata penimbangan   
    
 

 

 = 2,00 g 

Berat rata-rata setelah penimbangan  
      

 
 

 = 1,95 g 

Perhitungan nilai susut pengeringan serbuk biji jinten hitam 

Rumus :  

Loss on Drying =  
                      

 erat awal
 x 100% 

 = 
              

      
 x 100% 

 = 2,5% 

Data hasil penelitian diperoleh data berikut 

 

Berat rata-rata penimbangan   
    
 

 

 = 2,00 g 

Berat rata-rata setelah penimbangan  
      

 
 

 = 1,91 g 

Perhitungan nilai susut pengeringan serbuk daun mahkota dewa 

Berat 

penimbangan (g) 

Berat setelah 

penimbangan (g) 
Suhu (°C) Kadar (%) 

2,00 g 1,95 g 90 °C 2,5 % 

2,00 g 1,95 g 90 °C 2,5 % 

2,00 g 1,94 g 90 °C 3,5 % 

Berat penimbangan 

(g) 

Berat setelah 

penimbangan (g) 
Suhu (°C) Kadar (%) 

2,00 g 1,92 g 90 °C 4,0 % 

2,00 g 1,91 g 90 °C 4,5 % 

2,00 g 1,91 g 90 °C 4,5 % 
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Rumus :  

Loss on Drying =  
                      

 erat awal
 x 100% 

 = 
              

      
 x 100% 

 = 4,5% 

Data hasil penelitian diperoleh data berikut 

Serbuk biji jinten 

hitam (g) 
Ekstrak kental (g) % Rendemen 

300 50 16,67 

 

Perhitungan % rendemen ekstrak etanol biji jinten hitam  

Rumus : 

% Rendemen = 
berat ekstrak

berat serbuk
 x 100% 

 = 
  

   
 × 100% 

 =        b b 

Data hasil penelitian diperoleh data berikut 

Serbuk daun mahkota 

dewa (g) 
Ekstrak kental (g) % Rendemen 

300 100 33,33 

 

Perhitungan % rendemen ekstrak etanol biji jinten hitam  

Rumus : 

% Rendemen = 
berat ekstrak

berat serbuk
 x 100% 

 =
   

   
 × 100% 

 =        b b 
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Lampiran 7.  Foto ekstrak kental biji jinten hitam (Nigella sativa L.) dan 

ekstrak kental daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff.) Boerl.) 

 

 

Ekstrak kental biji jinten hitam 

 

Ekstrak kental daun mahkota dewa 
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Lampiran 8.  Foto larutan stok ekstrak biji jinten hitam (Nigella sativa L.) 

dan ekstrak daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff.) Boerl.) 

 

 

Laruran ekstrak 

 

Larutan Ketotifen       Larutan CMC 0,5% 
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Lampiran 9. Kandungan kimia pada ekstrak etanol biji jinten hitam (Nigella 

sativa L.) 

 

  

Polifenol                 Minyak atsiri             

 

 

Saponin 
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Lampiran 10. Kandungan kimia pada ekstrak etanol daun mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)  

 

  

Polifenol                 Saponin 

 

  

Alkaloid                   Flavonoid 
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Lampiran 11. Foto perlakuan hewan uji 

 

 

pengelompokan 

 

Pemberian secara oral 

 

Pemberian secara intraperitoneal 
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Pemberian OVA aerosol 

 

 

Pengambilan bronkus 

 

 

Bronkus mencit 
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Lampiran 12. Perhitungan dosis ekstrak biji jinten hitam dan daun mahkota 

dewa 

 

A. Pembuatan larutan stok 

Dosis kombinasi masing-masing ekstrak dengan 2 macam variasi.  Total 

kombinasi ekstrak yang diberikan kepada mencit adalah 50mg/20 g BB 

mencit. 

 Larutan stok 10%  

= 10000 mg/100 ml = 100 mg/1 ml = 50 mg/0,5 ml 

Volum maksimal pemberian peroral untuk mencit = 0,5 ml 

 Menimbang ekstrak dengan total 10 g 

Ekstrak biji jinten hitam + ektrak daun mahkota dewa 50% : 50% = 5 g + 

5g ad CMC 0,5% 

Ekstrak biji jinten hitam + ektrak daun mahkota dewa 75% : 25% = 7,5 g 

+ 2,5g ad CMC 0,5% 

Ekstrak biji jinten hitam + ektrak daun mahkota dewa 75% : 25% = 2,5 g 

+ 7,5g ad CMC 0,5% 

Ekstrak biji jinten hitam 100% = 10 g ad CMC 0,5% 

Ekstrak daun mahkota dewa 100% = 10 g ad CMC 0,5% 

 Dosis pemberian satu kali pakai ekstrak biji jinten hitam dan daun 

mahkota dewa adalah 50 mg/20 g BB mencit 

Volume pemberian = 
   m 

    m 
 × 1 ml = 0,5 ml 

Volume pemberian untuk variasi berat badan mencit disesuaikan. 
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B. Perhitungan dosis Ketotifen 

1. Perhitungan kadar Ketotifen 

Satu tablet Ketotifen mangandung 1 mg ketotifen. 

Kadar Ketotifen = 
  m 

    ml
 = 0,01 mg/ml = 0,001% 

Jadi, satu tablet Ketotifen dengan kadar 0,001% digerus di dalam 

mortir.  Kemudian dimasukkan dalam labu takar 100 ml, ditambah dengan 

larutan CMC 0,5% dan mengocoknya sampai homogen, setelah itu 

ditambah CMC 0,5% sampai tanda batas, kandungan ketotifen dalam 

larutan adalah 0,01 mg/ml. 

2. Volume pemberian untuk mencit 20 g 

Konversi dosis ketotifen dalam Ketotifen 1 mg/70 kg BB manusia  

= 0,0026 x 1 mg 

= 0,0026 mg/20 g BB mencit 

Jadi, dosis ketotifen yang diberikan pada mencit = 0,0026 mg/20 g BB 

mencit. 

Volume Ketotifen yang diberikan untuk mencit 20 g = 
       m 

     m 
 × 1 ml 

= 0,26 ml 

Untuk ekstrak biji jinten hitam + ektrak daun mahkota dewa 50% : 50%, 

volume yang diberikan untuk mencit 20g  = mg 50mg 50
g 20

g 20
  

    = ml 0,5ml 1
mg 100

mg 50
  
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Untuk ekstrak biji jinten hitam + ektrak daun mahkota dewa 75% : 25%, 

volume yang diberikanuntuk mencit 20g  = 50mg50mg
20g

20g
  

    = 0,5ml1ml
100mg

50mg
  

Untuk ekstrak biji jinten hitam + ektrak daun mahkota dewa 25% : 75%, 

volume yang diberikanuntuk mencit 20g  = 50mg50mg
20g

20g
  

      = 0,5ml1ml
100mg

50mg
  

Untuk ekstrak biji jinten hitam 100%, volume yang diberikan untuk 

mencit 20g = 50mg50mg
20g

20g
  

  = 0,5ml1ml
100mg

50mg
  

Untuk ekstrak daun mahkota dewa 100%, volume yang diberikan untuk 

mencit 20g = 50mg50mg
20g

20g
  

= 0,5ml1ml
100mg

50mg
  

Untuk CMC 0,5%, volme yang diberikan untuk mencit 20g 

= 50mg50mg
20g

20g
  

 = 0,5ml1ml
100mg

50mg
  
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C. Pembuatan CMC 0,5% 

Ditimbang 0,5 g CMC dilarutkan dalam air dingin sedikit demi sedikit 

sampai menjadi suspensi, kemudian ditambah air sampai volume 100 ml. 
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Lampiran 13. Foto histpatologi dengan perbesaran 100x. 

 

1. Kontrol positif (Profilas
® 

+ OVA) 

 

 

2. Kontrol negative (CMC 0,5% + OVA) 
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3. 25 mg/20 g BB mencit Ekstrak biji jinten hitam + 25 mg/20 g BB 

mencit Ekstrak daun mahkota dewa + OVA  

 

 

4. 37,5 mg/20 g BB mencit Ekstrak biji jinten hitam + 12,5 mg/20 g BB 

mencit Ekstrak daun mahkota dewa + OVA 
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5. 12,5 mg/20 g BB mencit Ekstrak biji jinten hitam + 37,5 mg/20 g BB 

mencit Ekstrak daun mahkota dewa + OVA 

 

 

6. 50 mg/20 g BB mencit Ekstrak biji jinten hitam + OVA 
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7. 50 mg/20 g BB mencit Ekstrak daun mahkota dewa + OVA 
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Lampiran14. Data hitung Jumlah Granul Sel Mast (Jumlah Sel/Lapang 

Pandang) Masing-masing Kelompok Perlakuan (perbesaran 

100x) 

 

Perlakuan  Kelompok 

mencit 

Jumlah granul 

sel mast tiap 

lapang pandang 

Rata-rata 

jumlah 

granul sel 

mast 

Jumlah rata-

rata granul 

sel mast tiap 

perlakuan I II III 

Kontrol positif 

(Ketotifen) 

1 

2 

3 

4 

5 

55 

53 

65 

52 

68 

52 

50 

60 

52 

56 

53 

52 

64 

51 

63 

53 

51 

63 

51 

62 

 

 

56 

Kontrol negative 

(CMC 0,5%) 

1 

2 

3 

4 

5 

151 

123 

125 

130 

141 

141 

134 

118 

136 

151 

138 

127 

116 

125 

158 

143 

128 

119 

130 

150 

 

 

134 

Perlakuan 1 (Ekstrak 

biji jinten hitam 

25mg + Ekstrak 

daun mahkota dewa 

25 mg) 

1 

2 

3 

4 

5 

79 

55 

72 

71 

75 

70 

80 

87 

79 

87 

84 

85 

85 

82 

67 

77 

73 

81 

77 

76 

 

 

76 

Perlakuan 2 (Ekstrak 

biji jinten hitam 37,5 

mg + Ekstrak daun 

mahkota dewa 12,5 

mg) 

1 

2 

3 

4 

5 

72 

65 

64 

48 

38 

63 

70 

52 

65 

63 

57 

68 

55 

60 

68 

64 

67 

57 

57 

56 
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Perlakuan 3 (Ekstrak 

biji jinten hitam 12,5 

mg + Ekstrak daun 

mahkota dewa 37,5 

mg) 

1 

2 

3 

4 

5 

80 

82 

84 

88 

76 

87 

85 

78 

80 

84 

77 

88 

76 

74 

82 

81 

85 

79 

80 

80 
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Perlakuan 4 (Ekstrak 

biji jinten hitam 

50mg) 

1 

2 

3 

4 

5 

100 

99 

93 

118 

110 

94 

95 

91 

88 

92 

97 

78 

98 

107 

101 

97 

90 

94 

104 

101 

 

 

97 

Perlakuan 5 (Ekstrak 

daun mahkota dewa 

50 mg) 

1 

2 

3 

4 

5 

117 

139 

107 

104 

114 

128 

121 

120 

118 

87 

97 

123 

111 

120 

105 

114 

127 

112 

114 

102 

 

 

113 
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Lampiran 15. Hasil analisa statistik hitung jumlah granul sel mast bronkus 

mencit Balb/C dengan Kolmogorov-Smirnov. 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Jumlah sel mast 35 88.43 27.404 51 150 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Jumlah sel mast 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean 88.43 

Std. Deviation 27.404 

Most Extreme Differences Absolute .150 

Positive .150 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .886 

Asymp. Sig. (2-tailed) .413 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 16. Hasil analisa statistik hitung jumlah granul sel mast bronkus 

mencit Balb/C dengan Kruskall Wallis. 

 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Jumlah sel mast 35 88.43 27.404 51 150 
Perlakuan 35 4.00 2.029 1 7 

 
Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Jumlah sel mast Prafilas 5 4.20 

CMC 0,5% 5 32.80 

Kombinasi jinten 25mg, 
daun mahkota dewa 25mg. 

5 13.70 

Kombinasi jinten 37,5mg, 
daun mahkota dewa 
12,5mg. 

5 6.80 

Kombinasi jinten 12,5mg, 
daun mahkota dewa 
37,5mg. 

5 17.30 

Ekstrak biji jinten hitam 
50mg. 

5 23.20 

Ekstrak daun mahkota dewa 
50mg. 

5 28.00 

Total 35  

 

 
Test Statistics

a,b
 

 Jumlah sel mast 

Chi-square 32.453 
df 6 
Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran 17. Hasil analisa statistik hitung jumlah granul sel mast bronkus 

mencit Balb/C dengan Mann Whitney. 

No. Kelompok Nilai sig Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

1 – 2 

1 – 3 

1 – 4 

1 – 5 

1 – 6 

1 – 7 

2 – 7 

2 – 6 

2 – 5 

2 – 4 

2 – 3 

3 – 7 

3 – 6 

3 – 5 

3 – 4 

4 – 7 

4 – 6 

4 – 5 

5 – 7 

5 – 6 

6 – 7 

0,009 

0,009 

0,172 

0,009 

0,009 

0,009 

0,016 

0,009 

0,009 

0,009 

0,009 

0,009 

0,009 

0,058 

0,009 

0,009 

0,009 

0,009 

0,009 

0,009 

0,016 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Tidak berbeda signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Tidak berbeda signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

Berbeda Signifikan 

  

Keterangan :  

Kel I      :  Kontrol positif (Profilas 
®
) 

Kel II    :  Kontrol negative (CMC 0,5%) 

Kel III  :  Dosis biji jinten hitam 25 mg/20g BB mencit + daun mahkota dewa 25 mg/20g BB 

mencit. 

Kel IV  :  Dosis biji jinten hitam 37,5 mg/20g BB mencit + daun mahkota dewa 12,5 mg/20g 

BB mencit. 

Kel V   :  Dosis biji jinten hitam 12,5 mg/20g BB mencit + daun mahkota dewa 37,5 mg/20g 

BB mencit. 

Kel VI   :  Dosis biji jinten hitam 50 mg/20g BB mencit. 

Kel VII  :  Dosis daun mahkota dewa 50 mg/20g BB mencit. 

 


